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Abstrak: tujuan dari penilitian ini antara lain adalah; mengetahui teknik 

pembuatan gerabah tradisional Mambang-Jombang, mengetahui faktor-

faktor yang menyebabkan gerabah tradisional Mambang-Jombang masih 

dapat bertahan sampai sekarang, dan menjelaskan proses enkulturasi pada 

pembuatan gerabah tradisional Mambang-Jombang. Teknik pembuatan 

gerabah di Mambang menggunakan metode roda putar. Alat-alat yang 

digunakan, yaitu perbot, tetep, watu, kerik, dan dalim. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi gerabah Mambang masih dapat bertahan sampai sekarang, 

yaitu; perubahan fungsi gerabah, tidak boleh kerja jauh, tingkat pendidikan 

rendah dan tidak ada pekerjaan lain, satu-satunya keahlian yang dimiliki, 

petani dan buruh tani yang memiliki banyak waktu luang, dan respon pasar 

yang baik. Sedangkan proses enkulturasi terlihat ketika anak dikenalkan 

bahan-bahan, alat pembuatan dan pewarnaan, proses penjemuran, dan 

proses pembakaran. 
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PENDAHULUAN 

Terdapat berbagai macam jenis dalam seni kriya, yaitu seni kriya batik, 

lukis, pahat, ukir, tanah liat, dan lain-lain. Istilah yang sering digunakan dalam 

penyebutan pada seni kriya tanah liat, yaitu tembikar, terra-cotta, benda-benda 

pecah belah, dan gerabah atau kereweng. Penyebutan benda yang terbuat dari 

tanah liat selain beberapa istilah di atas adalah gerabah (Basrul, 1984:1-2). 



Gerabah telah lama dikenal baik sebagai peralatan rumah tangga maupun untuk 

perlengkapan penguburan. Pembuatan gerabah merupakan usaha yang telah 

berlangsung secara turun-temurun, misalnya gerabah di Dusun Mambang, Desa 

Tondowulan, Kecamatan Plandaan, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Peneliti 

memilih dusun Mambang untuk dijadikan tempat penelitian karena pembuatan 

gerabah telah berlangsung turun-temurun. Sebagian besar pekerjaan masyarakat 

Mambang adalah bertani, namun pembuatan gerabah masih dilakukan sebagai 

usaha sampingan guna membantu perekonomian mereka. Selain itu, gerabah yang 

diproduksi dalam teknik pembuatannya masih menggunakan alat yang masih 

tradisional. Dalam regenerasi, mereka mengajarkan teknik pembuatan gerabah ini 

kepada anaknya lewat pendidikan informal. Pendidikan informal yang dimaksud 

adalah dimana para perajin langsung mengajak anak-anak mereka untuk membuat 

gerabah. Dengan adanya perkembangan zaman, dirasa sangat penting untuk 

mengetahui mengapa gerabah Mambang masih dapat bertahan sampai sekarang.  

Berdasarkan uraian diatas pokok-pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana teknik pembuatan gerabah tradisional Mambang-Jombang? 

2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan gerabah tradisional Mambang-

Jombang masih dapat bertahan sampai sekarang? 

3. Bagaimana proses enkulturasi pada pembuatan gerabah tradisional 

Mambang-Jombang? 

Adapun pokok-pokok tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui teknik pembuatan gerabah tradisional Mambang-Jombang. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan gerabah tradisional 

Mambang-Jombang masih dapat bertahan sampai sekarang. 

3. Menjelaskan proses enkulturasi pada pembuatan gerabah tradisional 

Mambang-Jombang. 

Mempelajari suatu tradisi atau kebudayaan, batas temporalnya tidak 

mengikat dengan baku, artinya ada kemungkinan dalam pembahasannya mundur 

atau melompat ke depan sesuai dengan konteks yang dibicarakan. Tradisi 

prasejarah yang akan dibicarakan pada penelitian ini, yaitu tradisi pembuatan 

gerabah. Penelitian ini akan membahas tentang teknik pembuatan gerabah, yaitu 



pemilihan bahan, alat yang digunakan, proses pembentukan, penjemuran dan 

pembakaran. Faktor yang menyebabkan gerabah tradisional Mambang masih 

berlangsung sampai sekarang. Proses enkulturasi, yaitu proses belajar dan 

menyesuaikan alam pikiran serta sikap terhadap adat, sistem norma, serta semua 

peraturan yang terdapat dalam proses pembuatan gerabah. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Istilah gerabah di Indonesia sering digunakan untuk menyebutkan hasil 

kerajinan tanah liat yang tidak diglasur. Khusus dalam ilmu kepurbakalaan atau 

arkeologi, kata gerabah atau kereweng digunakan untuk menyebutkan fragmen 

atau pecahan-pecahan periuk dan benda-benda lain yang terbuat dari tanah liat 

(Basrul, 1984:1-2). Yumarta (1986:10) menyatakan bahwa gerabah adalah benda 

yang dibuat dari tanah liat, kemudian dikeringkan dan setelah kering lalu dibakar 

hingga pijar sampai suhu pembakaran tertentu, setelah itu didinginkan sampai 

mengeras. 

Di Indonesia masih terlihat tanda-tanda bertahannya tradisi prasejarah 

sampai jauh memasuki masa sejarah, bahkan hingga masa kini (Soejono dkk, 

2010:433). Tradisi adalah kebudayaan yang telah diwariskan secara turun-

temurun, sedikitnya dua generasi yang dapat diakui sebagai milik bersama 

(Pudentia, 1998:53-54). Sedangkan zaman prasejarah menurut Soekmono 

(1981:21) adalah masa awal munculnya manusia sampai adanya keterangan 

tertulis. Tradisi yang berkembang pada masa prasejarah di antaranya adalah 

pembuatan perhiasan dan manik-manik serta pembuatan gerabah. Jadi, tradisi 

prasejarah adalah kebudayaan prasejarah yang diwariskan secara turun-temurun 

dari generasi ke generasi yang masih berlangsung pada masa kini. 

Koentjaraningrat (2009:189) menyatakan bahwa enkulturasi adalah proses 

belajar dan menyesuaikan alam pikiran serta sikap terhadap adat, sistem norma, 

serta semua peraturan yang terdapat dalam kebudayaan seseorang. Proses ini telah 

dimulai sejak awal kehidupan, yaitu dalam kehidupan lingkungan keluarga, 

kemudian dalam lingkungan yang semakin lama semakin meluas. Misalnya 

adalah seorang anak kecil yang pada awalnya belajar dengan menirukan tingkah 



laku orang-orang di sekitarnya, yang lama-kelamaan menjadi pola yang mantap, 

dan norma yang mengatur tingkah lakunya dibudidayakan. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk ke dalam pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan, yaitu; (1) penyesuaian 

metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak, (2) 

metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 

responden, (3) metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 

banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi 

(Moleong, 2011:10). Sesuai dengan pendekatan penelitian yang telah dipilih di 

atas, maka penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif. Penelitian 

ini juga menggunakan kajian etnoarkeologi. Etnoarkeologi adalah suatu cabang 

studi arkeologi yang memanfaatan data etnografi sebagai analogi untuk membantu 

memecahkan masalah-masalah arkeologi. Kajian etnoarkeologi bukan untuk 

menjelaskan gejala yang dapat diamati saat ini (data etnografi), tetapi sekedar 

memberikan gambaran kemungkinan adanya persamaan antara gejala budaya 

masa lampau dan budaya masa kini (Sukendar, 1999:188-189). 

Lokasi penelitian ditetapkan di dusun Mambang, desa Tondowulan, 

kecamatan Plandaan, kabupaten Jombang, Jawa Timur. Untuk mencapai daerah 

ini dapat ditempuh dengan mudah, baik dari arah kota Jombang maupun Babat. 

Daerah ini terdapat di utara Sungai Brantas dan berjarak sekitar 25 km utara kota 

Jombang dan kurang lebih 35 km dari Babat. Jika dari kota Jombang dapat 

ditempuh dengan menuju arah utara mengikuti jalur Babat-Tuban. sedangkan dari 

arah Babat dapat ditempuh menuju arah selatan. Baik dari arah Jombang maupun 

Babat, setelah sampai di perempatan Bawangan belok ke kiri sekitar 7 km, 

sampailah di dusun Mambang. 

 

PEMBAHASAN 

Gerabah dapat dibagi menjadi dua berdasarkan kategori jenis, yaitu 

gerabah tradisional dan modern. Gerabah dapat dikatakan gerabah tradisional atau 

modern dilihat dari alat dan teknik pembuatannya. Gerabah yang dibuat di 



Mambang termasuk gerabah tradisional karena alat dan teknik pembuatannya 

masih tradisional. Alat-alat yang digunakan untuk membuat gerabah di Mambang, 

yaitu perbot, tetep, watu, kerik, dan dalim. Teknik pembuatan gerabah Mambang 

hampir sama dengan teknik pembuatan gerabah pada masa prasejarah. Teknik 

pembuatan gerabah Mambang menggunakan metode roda putar. Pembuatan 

gerabah Mambang meliputi tahap persiapan, pembentukan, dan pembakaran. 

Berdasarkan kategori bentuk gerabah Mambang dibagi menjadi dua, yaitu 

gerabah wadah dan bukan wadah. Gerabah Mambang yang termasuk ke dalam 

kategori wadah adalah kendi, layah, cowek, wajan, ngaron, cempluk, kendil, 

jambangan, kwali, pot bunga, dan padasan. Sedangkan gerabah Mambang yang 

masuk kategori bukan wadah adalah layah bolong dan kekep. Proses pembentukan 

pola dasar gerabah wadah dan bukan wadah berbeda. Di Mambang pembentukan 

pola dasar gerabah dibedakan menjadi dua, yaitu gerabah kecil (gerabah bukan 

wadah) dan gerabah besar (gerabah wadah). Gerabah kecil teknik 

pembentukannya, yaitu membuat bagian badan yang diikuti penyelesaian bibir. 

Pembentukan gerabah besar ada dua teknik. Teknik pembentukan yang pertama 

sama dengan teknik pembentukan gerabah kecil. Teknik yang kedua adalah 

membuat bibir dan badan secara terpisah yang kemudian disambungkan. 

Gerabah Mambang dapat bertahan sampai sekarang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor yang pertama adalah masih berfungsinya gerabah 

Mambang. Fungsi tersebut mengalami perubahan dari masa prasejarah sampai 

sekarang. Pada masa prasejarah gerabah berfungsi sebagai benda praktis, tempat 

penguburan, bekal kubur, dan benda magis. Sedangkan gerabah Mambang 

sekarang memiliki fungsi sebagai benda praktis, religius, dan estetis. Namun ada 

persamaan antara gerabah prasejarah dengan gerabah Mambang. Persamaan 

terlihat pada metode pembuatan, pewarnaan, dan jenis gerabah yang dihasilkan. 

 Faktor kedua yang menyebabkan gerabah Mabang masih bertahan sampai 

sekarang adalah perajin tidak boleh kerja jauh oleh orang tua sehingga mereka 

anjun untuk mengisi waktu luang dan menambah penghasilan keluarga. Faktor 

ketiga adalah tingkat pendidikan yang dimiliki rendah. Faktor keempat adalah 

tidak ada pekerjaan lain. Faktor kelima disebabkan perajin tidak memiliki 

keahlian lain selain membuat gerabah. Faktor keenam dikarenakan sebagaian 



besar perajin adalah petani dan buruh tani yang memiliki banyak waktu luang. 

Dan faktor ketujuh adalah banyak yang membeli hasil gerabah Mambang. 

Enkulturasi gerabah Mambang diawali dengan pengenalan bahan-bahan 

untuk membuat gerabah kepada anak. Pengenalan bahan-bahan ini dilakukan 

dengan cara mengajak anak mencari, membawa pulang, dan menata bahan 

pembakaran. Proses enkulturasi yang kedua terjadi ketika anak dikenalkan alat 

membuat gerabah, pengajaran proses anjun, dan pewarnaan. Pengenalan alat 

dilakukan ketika anak diajari anjun dan pewarnaan. Perajin mengajarkan anjun 

diawali dengan cara mengajak anaknya bermain tanah. Setelah anak senang 

bermain dengan tanah liat perajin mengajak anaknya anjun. 

 Proses enkulturasi yang ketiga terjadi ketika proses penjemuran. Pada 

tahap ini proses enkulturasi terlihat ketika perajin menyuruh anaknya menjemur 

gerabah. Tahap selanjutnya yang terjadi proses enkulturasi adalah tahap 

pembakaran. Pada tahap ini proses enkulturasi nampak ketika anak diajak mencari 

bahan untuk membakar gerabah di sekitar rumah. Dan diajak untuk menata 

gerabah dan bahan yang akan dibakar. Pada saat pengambilan gerabah yang telah 

dibakar anak hanya diperbolehkan melihat saja karena gerabah panas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa: (1) Teknik 

pembuatan gerabah di Mambang menggunakan metode roda putar. Alat-alat yang 

digunakan, yaitu perbot, tetep, watu, kerik, dan dalim. (2) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi gerabah Mambang masih dapat bertahan sampai sekarang, yaitu; 

perubahan fungsi gerabah, tidak boleh kerja jauh, tingkat pendidikan rendah dan 

tidak ada pekerjaan lain, satu-satunya keahlian yang dimiliki, petani dan buruh 

tani yang memiliki banyak waktu luang, dan respon pasar yang baik. (3) Proses 

enkulturasi terlihat ketika anak dikenalkan bahan-bahan, alat pembuatan dan 

pewarnaan, proses penjemuran, dan proses pembakaran. 

Adapun saran penulis yang dapat disampaikan berkenaan dengan gerabah 

Mambang dan dapat ditindak lanjuti, antara lain adalah pola pendistribusian 

gerabah Mambang, peran wanita dalam membantu ekonomi keluarga di 

Mambang, dan kehidupan sosial ekonomi keluarga pembuat gerabah Mambang. 



Hal ini berdasarkan pada gerabah Mambang yang masih mengalami pertumbuhan 

atau sedang berkembang. Selain itu masih banyak sisi menarik dari gerabah 

Mambang yang perlu dijadikan kajian oleh peneliti lain. 
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